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ABSTRACT 
The rapid diffusion of digital technology across educational ecosystems has catalysed the proliferation of 
platforms designed specifically for e-module development yet their comparative merits for novice educators 
remain insufficiently examined. This study aims to provide a rigorous comparative analysis of four platforms 
widely adopted in Indonesian educational research: Genially, Canva, Heyzine Flipbook, and Liveworksheets. 
Employing a systematic literature review methodology, the study synthesises findings from more than 40 peer-
reviewed articles published in indexed educational journals between 2021 and 2025. Results reveal that 
Genially demonstrates superiority in terms of interactivity and dynamic visual engagement, achieving a 
validity rate of 93% and an effectiveness rate of 85%, alongside a dramatic escalation in student interest from 
33.3% to 88.3%. Canva's strength resides in its accessibility and aesthetic output, supported by a mean 
validation score of 94.4% and a student response rate of 91.7%. Heyzine Flipbook delivers an immersive digital 
reading experience reminiscent of physical books, attaining 97.5% content suitability, 95% language 
suitability, and a robust N-Gain score of 0.79. Liveworksheets distinguishes itself through automated feedback 
mechanisms and real-time progress monitoring, recording 95.25% validity, elevating learning outcomes from 
61.90% to 90.48%, and achieving student engagement rates of 87.50%. No single platform demonstrates 
absolute superiority across all pedagogical dimensions; optimal selection necessarily requires contextual 
deliberation encompassing learning objectives, educators' technological proficiency, and institutional digital 
infrastructure. 

Keyword: E-Modules, Genially, Canva, Heyzine Flipbook, Liveworksheets. 

 

ABSTRAK 
Kemajuan teknologi digital dalam dunia pendidikan telah mendorong munculnya berbagai 
platform dan aplikasi untuk pengembangan modul elektronik (e-modul), namun perbandingan 
komprehensif mengenai efektivitasnya bagi pendidik pemula masih jarang dikaji secara sistematis. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis secara komparatif empat aplikasi yang paling banyak 
digunakan dalam penelitian pendidikan Indonesia: Genially, Canva, Heyzine Flipbook, dan 
Liveworksheets. Pendekatan yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis (systematic literature 
review) terhadap lebih dari 40 artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal pendidikan terindeks 
rentang 2021–2025. Hasil sintesis menunjukkan bahwa Genially unggul dalam interaktivitas dan 
visual dinamis, dengan validitas 93% dan efektivitas 85%, serta lonjakan minat siswa dari 33,3% 
menjadi 88,3%. Canva menonjol dalam kemudahan penggunaan dan estetika desain, dengan skor 
validasi rata-rata 94,4% dan respons siswa 91,7%. Heyzine Flipbook menawarkan pengalaman 
membaca digital yang familier, dengan kelayakan materi 97,5%, kelayakan bahasa 95%, dan skor N-
Gain 0,79. Liveworksheets merupakan satu-satunya platform yang menyediakan umpan balik 
otomatis dan pemantauan kemajuan, dengan validitas 95,25%, peningkatan hasil belajar dari 61,90% 
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menjadi 90,48%, dan aktivitas siswa 87,50%. Tidak ada platform yang unggul di semua dimensi 
secara mutlak; pemilihan optimal mensyaratkan pertimbangan kontekstual meliputi tujuan 
pembelajaran, kemampuan teknologi pendidik, dan infrastruktur digital institusi. 

Kata Kunci: E-Modul, Genially, Canva, Heyzine Flipbook, Liveworksheets 

 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tidak hanya 

menambah fitur baru secara bertahap, melainkan mengubah secara mendasar 

seluruh pendidikan di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Transformasi ini 

menggantikan model tradisional dengan pendekatan yang lebih inovatif, efisien, 

dan inklusif. Era revolusi industri 4.0 yang bergerak cepat menuju society 5.0 

menempatkan kemampuan adaptasi terhadap teknologi sebagai prasyarat, bukan 

sekadar nilai tambah, bagi praktisi pendidikan. Penggunaan bahan ajar digital 

seperti modul elektronik (e-modul) telah menjadi salah satu solusi efektif untuk 

menjawab tantangan tersebut.  E-modul tidak hanya menyediakan fleksibilitas 

dalam pembelajaran, tetapi juga memungkinkan pendekatan yang lebih personal 

dalam proses belajar mengajar ((Lastri, 2023). Hal tersebut tentu perlu diuji secara 

kritis terhadap implementasi nyata di lapangan, mengingat besarnya kesenjangan 

antara kapasitas teknologi yang tersedia dan kesiapan sumber daya manusia di 

institusi pendidikan Indonesia. 

E-modul bukan hanya salinan digital dari modul cetak biasa. Akan tetapi, e-

modul menandai perubahan mendasar dalam cara kita memahami bahan ajar yang 

kaku, satu arah, dan tetap, menjadi sistem pembelajaran yang dinamis, melibatkan 

interaksi, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pribadi setiap siswa. E-modul 

memiliki karakteristik self-instructional, self-contained, stand alone, adaptive, dan user 

friendly yang membedakannya secara nyata dari modul cetak konvensional 

((Idayanti & Suleman, 2024). Dalam implementasinya, e-modul mampu 

mengintegrasikan teks, gambar, audio, video, animasi, dan elemen interaktif yang 

merespons input pengguna jauh melampaui kapasitas modul cetak tradisional 

(Kurniawan, 2021). Prinsip pembelajaran multimedia yang dikemukakan Clark  

2016) menegaskan bahwa kombinasi kata dan gambar lebih efektif menyampaikan 

informasi dibandingkan teks tunggal. Prinsip inilah yang menjadi fondasi teoritis 

kekuatan e-modul sebagai media pembelajaran. Meski demikian, perlu dicatat 

bahwa karakteristik ideal tersebut sangat bergantung pada platform yang dipilih 

dan kecakapan pendidik yang mengembangkannyabelum semua e-modul yang 

beredar di lapangan memenuhi kelima karakteristik tersebut secara seimbang. 

Kurikulum Merdeka sebagai kerangka kebijakan terkini pendidikan 

Indonesia menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik serta penguatan 

literasi digital sebagai kompetensi abad ke-21 (Fitriyah & Wardani, 2022.). Tuntutan 

ini menempatkan pendidik pada posisi yang tidak nyaman. Pendidik dituntut 

menghasilkan bahan ajar digital berkualitas, sementara hanya 35% pendidik di 
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Indonesia yang merasa siap mengembangkan bahan ajar digital tersebut (Fitriyah 

& Wardani, 2022). Ketimpangan antara tuntutan kebijakan dan kesiapan lapangan 

ini diperkuat oleh data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(2023) yang menunjukkan 60% sekolah di daerah terpencil masih mengalami 

kendala infrastruktur dalam mengimplementasikan e-modul secara optimal sebuah 

realita yang menjadi titik awal setiap kebijakan pengembangan media 

pembelajaran digital di Indonesia. 

Platform pengembangan e-modul yang mengatakan kemudahan 

penggunaan, di sisi lain terdapat keterbatasan kapasitas yang nyata di kalangan 

pendidik. Empat platform yang paling banyak didiskusikan dalam penelitian 

pendidikan Indonesia Genially, Canva, Heyzine Flipbook, dan Liveworksheets masing-

masing memiliki keunggulan spesifik. Namun hal tersebut seringkali dikemukakan 

dalam studi tanpa perbandingan sistematis. Genially dikenal karena 

interaktivitasnya yang tinggi dengan validitas mencapai 93% dan efektivitas 85%, 

sementara minat siswa melonjak signifikan dari 33,3% menjadi 88,3% setelah 

penggunaannya (Yolanda, 2023, Sari dkk., 2025). Canva unggul dalam kemudahan 

dan desain visual dengan validasi rata-rata 94,4% dan respons siswa 91,7% (Taufan, 

Astutik, Mujib, et al., 2023). Heyzine Flipbook mencapai kelayakan materi 97,5% 

dan skor N-Gain 0,79 (Nugraha & Irwandi, 2023, Alifa dkk., 2025), sedangkan 

Liveworksheets menonjol dengan fitur penilaian otomatis yang mencapai validitas 

95,25%. Pertanyaannya bukan hanya mana yang "terbaik", melainkan terbaik untuk 

konteks apa, tujuan apa, dan siapa penggunanya. 

UNESCO (2022 mengatakan tiga strategi utama untuk mengoptimalkan 

implementasi e-modul di tingkat nasional. Tiga strategi tersebut yaitu pelatihan 

intensif pendidik dengan durasi minimal 40 jam, penyediaan infrastruktur 

pendukung termasuk akses internet stabil dan perangkat memadai, serta 

pengembangan konten berbasis kebutuhan lokal. Strategi ketiga dapat disimpulkan 

bahwa pemilihan platform tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial-kultural dan 

infrastruktur lokal. Sebuah inti yang seringkali diabaikan dalam studi 

pengembangan yang terlalu berfokus pada validitas teknis.  (World Bank, 2023), 

memproyeksikan bahwa implementasi e-modul yang tepat berpotensi 

meningkatkan hasil belajar siswa hingga 30% dalam lima tahun ke depan, sebuah 

angka yang hanya dapat dicapai apabila ketiga strategi UNESCO tersebut 

dijalankan secara sinergis antara pemerintah, institusi pendidikan, dan 

pengembang teknologi. 

Kajian ini berupaya mengisi celah tersebut melalui sintesis sistematis 

terhadap bukti-bukti empiris yang tersebar di berbagai literatur. Identifikasi 

masalah yang menjadi fokus adalah: bagaimana karakteristik komparatif keempat 

platform Canva, Heyzine Flipbook, Genially, dan Liveworksheets dalam dimensi 

kemudahan penggunaan, kualitas desain, tingkat interaktivitas, keterbatasan 
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teknis, dan efektivitas pembelajaran?Manfaat penelitian ini bersifat ganda: secara 

teoritis berkontribusi pada pemetaan ekosistem platform e-modul di Indonesia, dan 

secara praktis memberikan panduan berbasis bukti bagi pendidik pemula dalam 

memilih platform yang paling sesuai dengan konteks dan kebutuhan mereka. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (tinjauan 

literatur sistematis) sebagai metodologi utama. Pemilihan pendekatan ini bukan 

tanpa pertimbangan (Kitchenham, 2007). Di tengah studi pengembangan e-modul 

yang terus bertumbuh, diperlukan suatu proses seleksi dan sintesis yang sistematis 

dan transparan untuk menghindari bias konfirmasi dan menghasilkan kesimpulan 

yang dapat diandalkan. Berbeda dari narrative review yang cenderung subjektif, 

systematic literature review menetapkan kriteria yang ketat sebelum proses analisis 

dimulai. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah yang relevan dengan 

konteks pendidikan Indonesia, meliputi Google Scholar, SINTA (Science and 

Technology Index), Portal Garuda (Garba Rujukan Digital), dan ResearchGate. 

Pendekatan multi-basis data ini sengaja dipilih untuk meminimalkan risiko 

publikasi bias yang mungkin muncul jika hanya menggunakan satu sumber. Kata 

kunci yang digunakan mencakup: "e-modul Genially", "e-modul Canva", "e-modul 

Heyzine Flipbook", "e-modul Liveworksheets", "pengembangan media 

pembelajaran digital interaktif", serta variasi kombinasi dalam bahasa Indonesia 

dan Inggris strategi pencarian yang memastikan cakupan literatur yang 

komprehensif. 

Kriteria yang diterapkan mencakup empat parameter utama: (1) artikel 

diterbitkan dalam rentang 2021–2025 (2) artikel membahas pengembangan, 

implementasi, atau evaluasi e-modul menggunakan salah satu platform yang 

dikaji; (3) artikel memuat informasi yang cukup mengenai kelebihan dan/atau 

kekurangan platform yang digunakan; dan (4) artikel diterbitkan di jurnal terindeks 

atau memiliki reputasi ilmiah yang terverifikasi. Artikel duplikasi, artikel yang 

tidak dapat diakses dalam teks penuh, serta artikel yang tidak memenuhi keempat 

kriteria tersebut secara konsisten dieksklusi dari kajian. 

Proses seleksi yang ketat, diperoleh lebih dari 40 artikel yang layak sebagai 

sumber data utama. Data dari masing-masing artikel diambil berdasarkan enam 

kategori: nama platform, fitur utama yang disorot, kelebihan yang dilaporkan, 

kekurangan yang diidentifikasi, hasil validasi dan uji coba empiris, serta konteks 

dan jenjang pendidikan tempat platform diterapkan. Analisis komparatif dan 

sintesis naratif kemudian dilakukan untuk mengidentifikasi pola konsisten dan 

divergen antar platform. Pendekatan ini membawa keterbatasan yaitu 

heterogenitas desain studi, instrumen pengukuran, dan konteks implementasi 
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membuat perbandingan langsung antar angka validitas menjadi problematik suatu 

nuansa yang dijaga sepanjang pembahasan. 

 

Hasil dan pembahasan 

E-Modul merupakan bahan ajar digital yang menjelaskan secara rinci 

tentang platform yang digunakan. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

konsep e-modul secara menyeluruh serta alasan mengapa e-modul penting 

digunakan dalam pendidikan saat ini. Menurut Lastri , e-modul memiliki sejumlah 

karakteristik utama yang membedakannya dari bahan ajar konvensional, antara 

lain: self-instructional (dapat dipelajari secara mandiri), self-contained (materi 

disajikan secara utuh dalam satu unit), stand alone (tidak bergantung pada sumber 

belajar lain), adaptive (mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi), serta user friendly (mudah digunakan oleh pengguna 

dari berbagai latar belakang). 

Pengembangan e-modul dalam pendidikan di Indonesia saat ini sangat 

penting karena memiliki tiga alasan utama. Pertama, tuntutan kurikulum yang 

menekankan kemandirian belajar dan diferensiasi pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka menghendaki peserta didik untuk mampu belajar secara mandiri dan 

mengeksplorasi materi sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka masing-

masing suatu hal yang sulit dipenuhi oleh bahan ajar cetak yang bersifat statis. 

Kedua, penggunaan perangkat digital oleh peserta didik yang semakin meningkat, 

khususnya smartphone dan tablet, memungkinkan bahan ajar dapat diakses 

dengan mudah tanpa batas waktu dan tepat. Ketiga, adanya kebutuhan untuk 

menyajikan konten pembelajaran yang lebih variatif, melewati keterbatasan teks 

dan gambar pada modul cetak. Penelitian Idayanti & Suleman (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan e-modul dalam pembelajaran IPA terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Hal ini diperkuat oleh 

temuan (Jafnihirda, 2023), yang menegaskan bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis e-modul memberikan dampak positif terhadap efektivitas proses belajar-

mengajar secara keseluruhan. 
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1.  Canva  

1. 1 Deskripsi dan Fitur Utama Canva 

 

 
Gambar 1. Tampilan Canva web  

Canva diluncurkan pada 2013 dan telah bertransformasi dari sekadar alat 

desain grafis serba guna menjadi salah satu platform paling populer dalam 

pengembangan media pembelajaran. Platform ini beroperasi berbasis 

antarmuka drag-and-drop yang tersedia dalam versi web, desktop, dan mobile 

(iOS dan Android), dan menyediakan program Canva for Education dengan akses 

gratis ke fitur premium bagi guru dan siswa terverifikasi. Fitriadi et al. (2025) 

mencatat bahwa Canva dibangun di atas prinsip kemudahan akses desain bagi 

siapa pun, termasuk mereka tanpa latar belakang desain grafis. Prinsip ini 

menjadikan Canva sangat relevan bagi mayoritas pendidik Indonesia. 

Kurniawan (2021) menegaskan bahwa platform berbasis antarmuka visual 

seperti Canva berkontribusi pada literasi digital pendidik, sebab hambatan 

teknis yang rendah mendorong eksplorasi yang lebih bebas dan produktif.   

1.2 Kelebihan Canva 

Canva dikenal karena kemudahan penggunaannya yang luar biasa. 

Platform ini secara tetap dinilai sebagai salah satu yang paling mudah dipelajari 

bagi pendidik yang tidak memiliki latar belakang teknologi informasi. (Tanjung, 

2019) dalam kajian awal mereka mengidentifikasi Canva sebagai alternatif media 

pembelajaran berbasis digital yang sangat praktis dan mudah dioperasikan oleh 

guru mata pelajaran dasar listrik dan elektronika. (Tri Wulandari & Adam 

Mudinillah, 2022) juga membuktikan efektivitas penggunaan Canva sebagai 

media pembelajaran IPA dengan hasil yang sangat memuaskan. Selain itu, 

Canva menawarkan aksesibilitas lintas perangkat yang tinggi, sehingga dapat 

dioperasikan dari berbagai perangkat seperti laptop, PC, smartphone Android, 

maupun iPhone. Fleksibilitas ini menjadi nilai tambah mengingat tingginya 
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penetrasi smartphone di kalangan generasi muda Indonesia (Purnama & 

Agustina, 2022). 

Kualitas estetika yang dihasilkan oleh Canva juga tidak perlu diragukan. 

Platform ini mampu menghasilkan desain yang secara visual sangat menarik 

dan profesional. (Taufan, Astutik, Mujib, et al., 2023)dalam penelitian 

pengembangan e-modul interaktif berbasis Canva pada materi Pengelolaan 

Sumber Daya Alam Indonesia untuk siswa SMA melaporkan nilai rata-rata 

validasi yang mencapai 94,4% dalam kategori sangat baik dan layak, dengan uji 

respons siswa pada kelas besar mencapai 91,7%. Penelitian serupa oleh (Azizah 

& Susanti, 2023) tentang e-modul matematika berbantuan Canva pada materi 

grafik fungsi eksponen dan logaritma juga menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar berdasarkan 

hasil uji coba dua tahap. 

Canva juga mendukung kolaborasi tim secara bersamaan, 

memungkinkan beberapa pendidik untuk mengerjakan satu dokumen secara 

bersamaan dari lokasi yang berbeda. Hasil akhir dapat dengan mudah 

dibagikan melalui tautan, diekspor ke berbagai format seperti PDF, PNG, atau 

MP4, maupun dicetak langsung jika diperlukanAmirah et al. (2024). Selain itu, 

Canva menyediakan perpustakaan elemen desain yang sangat kaya, mencakup 

jutaan berkualitas tinggi, ikon, grafis, font, template, animasi, dan berbagai 

elemen visual lainnya. Ketersediaan sumber daya ini memudahkan pendidik 

dalam menciptakan e-modul yang kaya konten visual tanpa perlu mencari 

elemen tambahan dari sumber eksternal. 

1.3 Kekurangan Canva 

Canva memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah 

satunya adalah keterbatasan fitur interaktif dibandingkan dengan platform 

seperti Genially, Liveworksheets, atau Heyzine Flipbook yang dirancang khusus 

untuk kebutuhan pendidikan interaktif, fitur interaktivitas Canva terbilang 

masih terbatas. E-modul yang dihasilkan Canva cenderung bersifat pasif dalam 

arti pengguna hanya membaca dan melihat konten tanpa dapat berinteraksi 

secara bermakna (Rahmah et al., 2025). Fitur seperti kuis serta umpan balik 

otomatis, navigasi bercabang berbasis respons pengguna, atau simulasi 

interaktif belum tersedia secara optimal pada Canva versi standar  

Canva memiliki ketergantungan yang tinggi pada koneksi internet. 

Meskipun aplikasi mobile-nya menawarkan sejumlah fungsi yang dapat diakses 

dalam mode offline secara terbatas, penggunaan Canva secara penuh 

memerlukan koneksi internet yang memadai(Asfah et al, 2025). Hal ini dapat 

menjadi kendala bagi pengguna di daerah dengan infrastruktur internet yang 

belum memadai. 
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Canva pada dasarnya merupakan platform desain grafis serba guna, 

bukan platform e-learning yang dikhususkan untuk kebutuhan 

pendidikan(Pomalingo et al., 2025). Oleh karena itu, untuk kebutuhan 

pembelajaran yang sangat interaktif dan adaptif, Canva memiliki keterbatasan 

fungsional yang cukup berarti. Proses verifikasi Canva for Education juga dapat 

menjadi hambatan administratif bagi beberapa pengguna. Meskipun program 

ini tersedia secara gratis untuk guru dan siswa, proses verifikasi yang 

diperlukan untuk mengaksesnya kadang kala membutuhkan waktu, terutama 

bagi guru di sekolah-sekolah yang belum terdaftar atau yang memiliki kendala 

birokrasi dalam prosedur pendaftaran. 

2. Heyzine Flipbook  

2.1 Deskripsi dan Fitur Utama Heyzine Flipbook 

 
Gambar 2. Tampilan heyzine flipbook  

Heyzine Flipbook adalah platform berbasis web yang memungkinkan 

pengguna mengubah dokumen PDF atau konten yang dirancang di Canva 

menjadi buku digital interaktif dengan efek balik halaman (flip) yang 

menyerupai sensasi membaca buku fisik. Berbeda dari aplikasi flipbook generasi 

sebelumnya yang umumnya memerlukan instalasi perangkat lunak di 

komputer, Heyzine beroperasi sepenuhnya secara daring dan dapat diakses 

melalui peramban web dari berbagai perangkat. Menurut (Mawaddah et al., 

2025)Heyzine pada dasarnya mirip dengan e-book namun memiliki keunggulan 

berupa efek flip yang menyerupai pembukaan halaman buku, dilengkapi 

kemampuan menyematkan video, audio, teks, dan gambar untuk membuat 

tampilan lebih menarik dan kaya. Platform ini bekerja secara sinergis dengan 

Canva karena Heyzine dapat langsung diintegrasikan dengan desain yang dibuat 

di Canva. Hal ini memungkinkan pendidik mendesain tampilan halaman di 

Canva, kemudian diubah menjadi flipbook interaktif di Heyzine dalam satu alur 

kerja yang terhubung. Heyzine menyediakan fitur berbagi konten melalui 

tautan URL, QR code, maupun penyematan langsung ke situs web atau 

LMS(Ananta & Purwati, 2025a). 
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2.3 Kelebihan Heyzine Flipbook 

Heyzine Flipbook menyediakan beberapa keunggulan yang membuat 

Heyzine Flipbook efektif sebagai media pembelajaran. Salah satunya adalah 

tampilan buku digitalnya yang familier dan menarik. Efek animasi balik 

halaman yang realistis menciptakan pengalaman membaca mirip dengan buku 

fisik, sehingga peserta didik dapat beradaptasi dengan format penyajian materi 

ini dengan cepat. Penelitian Manzil & Anas Thohir tentang e-modul interaktif 

Heyzine Flipbook berbasis pendekatan saintifik pada materi siklus air untuk siswa 

kelas V sekolah dasar menunjukkan bahwa e-modul tersebut sangat valid dan 

mendapat respons positif dari guru maupun peserta didik. 

Heyzine memiliki kemampuan multimedia yang memadai. Platform ini 

mendukung penyisipan berbagai jenis konten multimedia, termasuk video dari 

YouTube, file audio, gambar, serta tautan eksternal. Hal ini membuat e-modul 

yang dihasilkan menjadi lebih kaya dan tidak sekadar berisi teks. (Nugraha & 

Irwandi, 2023) dalam penelitiannya mengembangkan e-modul teks eksposisi 

berbasis Heyzine Flipbook untuk siswa kelas X SMA Fajrul Islam dan melaporkan 

kelayakan materi sebesar 97,5%, kelayakan bahasa 95%, dan kelayakan media 

82,1%, dengan respons guru mencapai 100% dan respons siswa sebesar 81%. 

Keunggulan lain Heyzine adalah sifatnya yang berbasis web sehingga tidak 

membebani penyimpanan perangkat. Heyzine tidak memerlukan kapasitas 

penyimpanan besar di perangkat pengguna karena konten disimpan di server 

cloud(Alifa, 2025). Hal ini mengatasi masalah keterbatasan memori 

penyimpanan pada smartphone peserta didik.  

Validitas dan kelayakan Heyzine juga telah terbukti di berbagai jenjang 

pendidikan. Sejumlah studi dari berbagai jenjang pendidikan telah 

membuktikan kualitas e-modul yang dikembangkan dengan Heyzine Flipbook. 

(Derrydamawati et al. (2024) mengembangkan e-modul berbasis Heyzine 

Flipbook pada materi peralatan dapur untuk siswa kuliner fase E di SMK, dengan 

validasi ahli materi mencapai rata-rata 93,38% dan validasi media 92,92%, serta 

respons siswa sebesar 89,42% semua masuk kategori sangat layak. (Alifa, 

2025)juga melaporkan bahwa e-modul berbasis Heyzine Flipbook dengan 

pendekatan etnosains yang dikembangkan untuk materi asam dan basa 

mendapat skor kevalidan sangat valid (4,93), kepraktisan sangat praktis (4,65), 

serta efektivitas yang tergolong tinggi berdasarkan skor N-gain sebesar 0,79.  

(Ricu Sidiq et al, 2025) dalam penelitian pengembangan modul kelas X 

menggunakan Heyzine Flipbooks juga menyimpulkan bahwa produk yang 

dikembangkan sangat layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Integrasi yang berkesinambungan dengan Canva juga menjadi salah satu 

keunggulan Heyzine. Karena Heyzine terintegrasi dengan ekosistem Canva, 

pendidik yang sudah terbiasa menggunakan Canva dapat dengan mudah 
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membuat konten visual di Canva, kemudian diubah ke Heyzine tanpa perlu 

mempelajari alur kerja yang sepenuhnya baru (Elya & Lestari, 2025). 

2.4 Kekurangan Heyzine Flipbook 

Heyzine Flipbook juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya 

adalah ketergantungan pada koneksi internet. Sebagai platform yang 

sepenuhnya berbasis web, Heyzine memerlukan koneksi internet untuk dapat 

diakses. Tidak ada opsi untuk mengunduh dan menggunakan konten secara 

offline, yang menjadi hambatan serius di lingkungan belajar dengan 

konektivitas internet yang tidak stabil atau terbatas (Ananta & Purwati, 2025b). 

Fitur interaktif Heyzine masih terbatas dibandingkan platform khusus e-

learning. Meskipun Heyzine mendukung penyisipan multimedia, tingkat 

interaktivitasnya masih berada di bawah platform yang dirancang khusus 

untuk keperluan e-learning. Heyzine tidak menyediakan fitur kuis dengan 

umpan balik otomatis, pelacakan kemajuan belajar (learning progress tracking), 

atau percabangan alur pembelajaran (branching scenarios) yang adaptif. 

Fitur lanjutan yang berbayar juga menjadi salah satu keterbatasan 

Heyzine. Versi gratis Heyzine memiliki keterbatasan dalam jumlah flipbook yang 

dapat dibuat, kapasitas penyimpanan, serta fitur-fitur premium seperti 

penghapusan branding dan pengunduhan konten. Untuk penggunaan yang 

lebih intensif dan profesional, berlangganan paket berbayar menjadi keharusan. 

Heyzine juga sangat bergantung pada kualitas desain awal di Canva. Heyzine 

sangat mengandalkan konten yang dibuat di Canva, kualitas tampilan akhir e-

modul sangat bergantung pada kemampuan pendidik dalam mendesain konten 

di Canva terlebih dahulu(Tullah et al., 2025). Bagi pendidik yang belum terbiasa 

menggunakan Canva, ada dua platform yang harus dipelajari sekaligus sebelum 

dapat menghasilkan e-modul berbasis Heyzine yang berkualitas. 

3    Genially  

3.1 Deskripsi dan Fitur Utama Genially  

Genially adalah platform pembelajaran daring berbasis web yang 

memungkinkan pengembang pemula untuk memproduksi, mendistribusikan, 

dan menampilkan beragam media digital interaktif (Permatasari et al., 2021a). 

Platform ini menawarkan berbagai format output, mulai dari presentasi yang 

dapat di-klik dan infografis hingga permainan edukatif dan modul digital 

(Rahmawati et al., 2023). Pengembang yang baru mengenal platform ini dapat 

mengaksesnya dengan mudah melalui browser web apa pun di perangkat seperti 

desktop, tablet, atau ponsel karena tidak diperlukan instalasi perangkat lunak 

semuanya berjalan di cloud (Rahmawati et al., 2023). Dengan segala kemudahan 

dan kelengkapan fitur tersebut, Genially menjadi media yang sangat efektif dan 

menarik untuk mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan inovatif. 
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Genially menyediakan ribuan templat yang dapat disesuaikan, bersama 

dengan komponen interaktif seperti tombol, hyperlink, dan animasi berlapis, 

serta opsi untuk menyematkan berbagai jenis media (Rahmawati et al., 2023). 

Navigasi non linier menonjol sebagai kekuatan utamanya, memungkinkan 

pengguna untuk menjelajahi konten berdasarkan minat pribadi daripada 

mengikuti urutan yang ketat (Permatasari et al., 2021b). Integrasi dengan 

layanan eksternal seperti YouTube atau Google Maps juga didukung, dan karya 

yang sudah selesai dapat dibagikan melalui tautan langsung atau disematkan 

ke dalam sistem manajemen pembelajaran lainnya (Rahmawati et al., 2023). 

Genially mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, 

menarik, dan mudah diakses oleh semua pengguna. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Cover E-Modul 

 
Gambar 4. Tampilan Home 

3.2. Keunggulan Genially 

Banyak penelitian menyoroti keunggulan Genially untuk pengembang 

pemula. Interaktivitas tinggi dicapai melalui animasi, elemen yang dapat di-

klik, dan jalur navigasi yang fleksibel yang membuat pelajaran menjadi menarik 

(Zamzami & Raharjo, 2024). Para ahli menilai modul elektronik tentang 

gelombang fisika yang dibuat dengan Genially dengan nilai rata-rata 146 dari 
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160, dan menganggapnya sangat baik (Permatasari et al., 2021b)keberhasilan 

serupa muncul dalam media berbasis game yang divalidasi sebagai sangat 

sesuai (Enstein et al., 2022). Genially merupakan media pembelajaran yang 

sangat layak dan efektif digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Akses berbasis cloud menghilangkan kebutuhan untuk mengunduh 

perangkat lunak, memudahkan penggunaan terutama pada komputer sekolah 

tanpa hak administrator. Desain yang menarik secara visual dan dinamis 

memikat pengguna dengan antarmuka modern dan hidup. Penelitian 

mengkonfirmasi peningkatan minat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

daring di kalangan siswa SMA (Ni’mah & Hermiati, 2022), dengan satu studi 

menunjukkan peningkatan minat yang tinggi dari 33,3% menjadi 88,3% setelah 

penggunaan (Agustianingrum et al., 2026) dan peningkatan motivasi sebesar 

57,66% N-Gain (Oktaviane et al., 2024). Genially menjadi solusi media 

pembelajaran yang sangat mudah diakses dan efektif untuk membangkitkan 

motivasi belajar. 

Struktur konten modular menyederhanakan adaptasi materi terhadap 

berbagai kebutuhan siswa, selaras dengan pengajaran yang terdiferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka (Mali, 2025). Validitas dan efektivitas yang terbukti 

muncul di berbagai uji coba, seperti validitas 93% dan efektivitas 85% dalam 

modul sejarah (Cahyati, 2025), 75,3% N-Gain untuk hasil belajar (Mustaqim et 

al., 2025), ditambah kepraktisan yang kuat sebesar 90,62% dari guru dan 91,51% 

dari siswa. Platform ini sangat sesuai dan handal untuk diterapkan dalam 

kurikulum maupun kegiatan pembelajaran di sekolah. 

3.3 Keterbatasan Genially 

Genially juga memiliki beberapa kendala. Ketergantungan penuh pada 

koneksi internet yang stabil sangat dibutuhkan karena sifat cloud-nya 

mencegah pengoperasian offline, sehingga menimbulkan tantangan di daerah 

dengan infrastruktur telekomunikasi yang buruk (Dermawanti, 2026). Fitur-

fitur canggih seperti penghapusan merek, template premium, kontrol privasi, 

dan opsi unduhan dibatasi untuk langganan berbayar, yang berpotensi 

membatasi kreativitas pengguna gratis, pengembang pemula harus 

memperhatikan hal ini saat memulai (Muharromah & Sartika, 2025). Pengguna 

perlu mempertimbangkan ketersediaan jaringan dan kebutuhan fitur sebelum 

memanfaatkan platform ini. 

Penggunaan optimal membutuhkan kurva pembelajaran meskipun 

antarmuka intuitif, sehingga membutuhkan waktu eksplorasi. Sesi pelatihan 

mengungkapkan 100% peserta sebagai pemula sepenuhnya sebelumnya, 

dengan 73,3% memahami fitur setelah dua hari penuh (Mali, 2025); 

pengetahuan meningkat 29,71% setelah sesi intensif (Wibowo et al., 2022) yang 

menggarisbawahi perlunya praktik terbimbing. Akses offline tetap tidak 
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tersedia, karena konten biasanya hanya berupa tautan online tidak seperti 

format yang dapat diekspor dari pesaing sehingga membatasi jangkauan di 

zona dengan konektivitas rendah (Dermawanti, 2026). Pengguna memerlukan 

bimbingan dan kesiapan infrastruktur untuk memanfaatkan platform ini 

dengan optimal. 

4.    Liveworksheets  

4.1 Deskripsi dan Fitur Utama Liveworksheets  

Pengembang pemula dapat mengubah lembar kerja berbasis PDF atau 

gambar konvensional menjadi versi digital interaktif melalui Liveworksheets, 

sebuah platform web tempat pemula mengunggah materi yang sudah ada dan 

menambahkan elemen interaktif tanpa harus memulai dari awal (Rahmita et al., 

2024). Berbagai komponen interaktif, termasuk kotak teks, pilihan ganda, zona 

seret dan lepas, latihan mencocokkan, rekaman audio, dan penyematan video, 

diintegrasikan dengan mudah oleh pengembang pemula (Rahmita et al., 2024). 

Umpan balik otomatis instan diberikan kepada pengembang pemula yang 

menyelesaikan latihan, sementara pelacakan kemajuan dilakukan melalui dasbor 

yang mudah diakses untuk pemantauan individu (Rahmita et al., 2024). 

Platform ini sangat praktis dan efektif untuk mendukung pembelajaran yang 

lebih menarik dan terukur. 

 

 
Gambar 5.  Tampilan Cover LKPD 

 
Gambar 6. Tampilan Isi LKPD 

4.2 Keunggulan Liveworksheets 

Koreksi dan umpan balik otomatis memberdayakan latihan mandiri di 

Liveworksheets, sebuah keunggulan inti yang mempercepat penyempurnaan 

konten bagi pengembang pemula tanpa keterampilan desain yang mendalam. 

Dampak positif pada hasil pembelajaran dan pemikiran kritis ditunjukkan oleh 

(Annida et al., 2022), karena skor rata-rata meningkat dari 66,67 menjadi 85,00 
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dalam konsep pembelahan sel melalui lembar kerja digital berbasis 

Liveworksheets. Penghematan waktu dan kebutuhan internet minimal semakin 

menyederhanakan proses pembuatan, dengan (Sasabila, 2024) melaporkan 

peringkat kepraktisan 92,5% dari penilaian kelayakan yang tinggi. 

Dasbor kemajuan individu memungkinkan pengawasan waktu nyata 

terhadap penyelesaian tugas dan hasilnya, membantu pengembang pemula 

menemukan area yang perlu diperbaiki selama pengembangan. Peningkatan 

pembelajaran kognitif dalam sains secara signifikan ditingkatkan oleh lembar 

kerja interaktif, menurut (Atmojo et al., 2022) dengan tingkat penyelesaian 

klasik meningkat dari 61,90% pada siklus I menjadi 90,48% pada siklus II. 

Validitas yang terdokumentasi dengan baik muncul di berbagai studi, seperti 

(Syafi & Rapi, 2022) yang mencapai skor idealisasi 94,64% dan (Syafi & Rapi, 

2022) yang mencapai rata-rata validasi 95,25% untuk lembar kerja digital 

interaktif. Platform ini sangat layak dan efektif digunakan sebagai media 

evaluasi dan peningkatan mutu pembelajaran. 

Pengaturan pembelajaran hibrida dan jarak jauh didukung secara kuat 

oleh Liveworksheets, meningkatkan keterlibatan bagi pengembang yang 

menguji di berbagai skenario. Tingkat aktivitas siswa mencapai 87,50% dengan 

dinamisme tinggi, dan penyelesaian pembelajaran mencapai 91,67%, seperti 

yang diamati (Hukunala et al., 2025) dalam data mereka. (Wangi, 2024) 

kepraktisan pada 79% bersamaan dengan N-Gain yang tinggi sebesar 0,71 

untuk hasil, ideal untuk pemula yang melakukan iterasi pada prototipe lembar 

kerja. 

4.3 Keterbatasan Liveworksheets 

Visual desain di Liveworksheets tetap sederhana dan kurang bervariasi 

dibandingkan dengan alat seperti Canva atau Heyzine Flipbook, sehingga 

membatasi daya tarik estetika bagi pengembang pemula yang mencari hasil 

yang lebih rapi (Widyawati et al., 2024). Antarmuka yang lebih sederhana 

dikritik dalam ulasan (Saida et al., 2025), yang mencatat evolusi yang lebih 

lambat dibandingkan platform visual canggih yang lebih dinamis dalam 

memikat pengguna. Keterbatasan ini seringkali menempatkan Liveworksheets 

lebih sebagai konverter lembar kerja daripada perancang konten yang lengkap. 

Pertanyaan terbuka membutuhkan tinjauan manual oleh pembuat, 

meskipun ada umpan balik otomatis untuk tipe objektif, yang memperlambat 

alur kerja bagi pemula yang menangani berbagai format. Beban waktu 

tambahan disoroti oleh (Nurafriani & Mulyawati, 2023) di mana 40% pengguna 

melaporkan penundaan dalam pemeriksaan esai di tengah fitur-fitur yang 
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efisien. Efisiensi menurun secara signifikan ketika item deskriptif mendominasi 

unggahan. Ini menjadikan proses evaluasi menjadi kurang maksimal dan 

memakan waktu lebih lama dibandingkan penilaian soal pilihan ganda. 

Koneksi internet yang stabil sangat penting untuk operasi Liveworksheets 

yang hanya berbasis web, sehingga akses terhenti selama gangguan bagi 

pengembang di lingkungan yang beragam. Solusi offline tidak tersedia, 

sehingga menyulitkan pengembangan pemula tanpa jaringan yang andal. 

Penyajian konten kurang kaya dibandingkan platform yang lebih luas, karena 

Liveworksheets memprioritaskan lembar kerja interaktif daripada penyampaian 

materi yang beragam (Widyawati et al., 2024). Pengembang pemula merasa 

platform ini lebih cocok untuk bagian latihan atau penilaian dalam modul yang 

lebih besar daripada pembuatan modul komprehensif yang berdiri sendiri. 

Cakupan yang terfokus ini menuntut penggunaan alat pelengkap untuk 

proyek yang lebih lengkap. 

Pembahasan  

Beberapa pola menarik untuk diskusi lebih lanjut terungkap melalui sintesis 

temuan dari tinjauan pustaka ini.  Sebuah tren konsisten pertama kali diamati, 

dimana validitas dan kegunaan e-modul dalam pembelajaran telah ditunjukkan oleh 

keempat platform tersebut dalam berbagai studi pengembangan. Kualitas e-modul 

yang dihasilkan tidak hanya bergantung pada pilihan platform, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kualitas desain konten, kedalaman analisis kebutuhan 

pembelajaran, dan keterampilan pedagogis dari pengembang pemula yang 

mengembangkannya.  Dari sudut pandang kemudahan adopsi oleh pengembang 

pemula, kurva pembelajaran yang lebih lembut ditunjukkan oleh Canva dan 

Liveworksheets dibandingkan dengan Genially sebagai poin kedua. Pertimbangan 

praktis dalam pelatihan pengembang pemula, yang sering kali dibatasi oleh waktu, 

sangat dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan ini.  Motivasi yang lebih besar 

untuk menggunakan platform secara konsisten dan menjelajahi fitur-fitur lebih 

lanjut biasanya ditemukan di antara pengembang pemula yang lebih cepat 

menguasainya. 

Keunggulan fungsional unik untuk implementasi Kurikulum Merdeka yang 

memprioritaskan pembelajaran yang berbeda dan pengembangan kompetensi 

siswa secara holistik disediakan oleh Liveworksheets melalui fitur umpan balik 

otomatis dan pemantauan kemajuan, sebagai aspek ketiga. Kebutuhan belajar 

individu siswa dapat diidentifikasi dengan lebih tepat dan intervensi disesuaikan 

oleh pengembang pemula dengan alat-alat ini. Peran krusial LKPD interaktif dalam 

memungkinkan pembelajaran terpisah di kelas ditekankan oleh Hardiansyah, 

Asmawi, & Darmansyah (2023). Infrastruktur dan aksesibilitas muncul sebagai 

faktor kontekstual kunci dalam keputusan pemilihan platform, yang tidak dapat 
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diabaikan, sesuai dengan poin keempat. Operasi penuh dari keempat platform yang 

diteliti memerlukan konektivitas internet, sehingga kesenjangan digital antara 

perkotaan dan pedesaan tetap menjadi tantangan yang harus diatasi. Keunggulan 

kecil di area ini dipegang oleh Canva, berkat aplikasi selulernya dengan 

kemampuan offline parsial dan opsi ekspor PDF yang dapat digunakan tanpa 

internet. 

Sebuah tren menuju integrasi beberapa platform ke dalam e-modul tunggal 

terlihat jelas dalam literatur terbaru sebagai pengamatan kelima. Misalnya, tata 

letak visual utama dapat dirancang di Canva oleh pengembang pemula, diubah 

menjadi Heyzine Flipbook interaktif, dan dilengkapi dengan latihan Liveworksheets. 

Pengakuan yang semakin matang dari para pengembang pemula bahwa tidak ada 

satu alat pun yang sepenuhnya memenuhi tuntutan e-modul yang komprehensif 

tercermin dalam strategi hibrida ini. Gambaran yang lebih sistematis dan mudah 

dibandingkan, berikut disajikan tabel komparatif yang merangkum berbagai 

dimensi penilaian dari keempat platform: 

Tabel 1. 

Perbandingan Genially, Canva, Heyzine Flipbook, dan Liveworksheets. 

Dimensi Penilaian Genially Canva 

Heyzine 

Flipbook Liveworksheets 

Kemudahan 

Penggunaan Sedang Sangat Mudah Mudah Mudah 

Tingkat Interaktivitas Tinggi Rendah-Sedang Sedang Sedang-Tinggi 

Kualitas 

Estetika/Desain Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Rendah-Sedang 

Kebutuhan Internet Wajib Wajib Wajib Wajib 

Umpan Balik Otomatis Tidak Tersedia Tidak Tersedia Tidak Tersedia Tersedia 

Fasilitas Pemantauan 

Kemajuan peserta didik  Tidak Tersedia Tidak Tersedia Tidak Tersedia  Ada 

Format Ekspor Offline Tidak Ada PDF/PNG Tidak Ada Tidak Ada 

Biaya Dasar 

Gratis 

(Freemium) Gratis (Freemium) 

Gratis 

(Freemium) Gratis (Freemium) 

Integrasi Multimedia Sangat Baik Baik Baik Cukup 

Kesesuaian 

Penggunaan  

Presentasi dan  E-

Modul Interaktif 

Desain Visual dan 

Bahan Ajar Estetis 

Buku Digital 

dan Modul 

Latihan dan 

Evaluasi Interaktif 
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Dari tabel 1 terlihat, terlihat jelas bahwa masing-masing platform memiliki 

area keunggulan yang berbeda-beda dan tidak ada satu platform pun yang dapat 

dinyatakan unggul di semua dimensi sekaligus. Genially paling menonjol dalam hal 

interaktivitas konten dan kekayaan multimedia; Canva memimpin dalam 

kemudahan penggunaan dan kualitas estetika; Heyzine Flipbook menonjol dalam 

menciptakan pengalaman membaca buku digital yang menarik; sementara 

Liveworksheets memiliki keunggulan unik yang tidak dimiliki platform lain, yaitu 

umpan balik otomatis dan pemantauan kemajuan belajar siswa secara real-time. 

 

Penutup 

        Tinjauan pustaka sistematis menyimpulkan bahwa keempat platform yang 

diteliti (Genially, Canva, Heyzine Flipbook, dan Liveworksheets) mampu menghasilkan 

e-modul digital yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Setiap platform memiliki keunggulan komparatif yang khas: Genially 

unggul dalam interaktivitas dan konten visual yang dinamis; Canva menawarkan 

kemudahan penggunaan serta estetika desain yang menarik; Heyzine Flipbook 

memberikan pengalaman membaca digital layaknya buku fisik yang dilengkapi 

multimedia; dan Liveworksheets memiliki fitur unik berupa umpan balik otomatis 

serta pemantauan kemajuan siswa. Tidak ada satu pun platform yang memiliki 

keunggulan mutlak di semua aspek. Pemilihan platform yang optimal perlu 

mempertimbangkan faktor kontekstual, seperti tujuan pembelajaran, keterampilan 

teknologi pendidik, ketersediaan internet, anggaran, dan karakteristik peserta 

didik. 

 

Saran 

Canva direkomendasikan sebagai pilihan awal bagi pengembang pemula 

dalam penyusunan e-modul, mengingat kemudahan penggunaannya dan telah 

terbukti menghasilkan materi pembelajaran berkualitas dalam berbagai penelitian. 

Seiring dengan peningkatan kemahiran teknologi, kombinasi penggunaan platform 

sangat disarankan sebagai langkah lanjutan, misalnya penggabungan Canva 

dengan Heyzine Flipbook untuk tampilan visual buku digital yang lebih optimal, 

atau dengan Liveworksheets untuk penyajian latihan yang interaktif. Institusi 

pendidikan dan lembaga pelatihan pengembang pemula perlu merancang program 

pengembangan profesional yang komprehensif, tidak hanya terbatas bagi para 

praktisi saat ini. 
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Penulis mengucapkan rasa syukur dan terima kasih yang mendalam kepada 
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Heyzine Flipbook, dan Liveworksheets. Terima kasih juga disampaikan kepada 

pengelola jurnal ilmiah, penyedia basis data referensi, serta institusi yang telah 
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